'BAB II
REGRESI LINIER SEDERHANA

Analisis Regresi adalah merupakan salah satu cabang da-
ri metode statistik, yaitu bentuk hubungan antafa variabel ¥
(variabel dependen atau"responé)‘dengan variabel Xy, X5, Xs,
..u',Xk (variabel independen atau prediktor).

Tujuan pokok dalam penggunaan metode inl adalah untuk mera =
‘malkan ata u memperkirakan nilai dari satu variabel dalam
hubungannya dengan variabel vang lain yang diketahuil,
Hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk
persamaan yang menyatakan hubungan fungsional.

Dalam bab ini membatasi pada masalah sederhana, bagai-
| maﬁa mersmalltan Y sebagai fungsl linier dari suatun variabel
tunggal. |
IT.1l. Model Probabilistik

Y= ByrfB, %+ E, A =15 A

Dimana:

Y adalah varisbel dependen

X adélah variabel iﬁdependen

-(30 adalah titik potong (intercept) dengan sumbﬁ:Y

/31 adalah kemiringan (slope atau gradien)

& adalah kesalahan acak (random error)
Asumsi-asumsi untuk Médél’Probabilistik
Untukc setiap nilai X tertentu, ¥ memiliki suabu distribusi

normal, dengan nilai rerata (mean) yang diberikan oleh persa-




dan dengan.suatu varian (Ta. Selanjutnya, setiap nilai Y

adalah independen (bebas) terhadap setiap nilai Y lainnya.

Untuk menemukan garis "kecocokan terbaik"” (best -
fitting) untuk serangkaian data tertentu yaitu Jika nilail

Fad .
yang diramalkan Y dengan Y, persamaan prediksi adalah,

ﬁo ﬁl uocooottltooo.oocnalolle.oc ( 212 )

Dimana /BO dan /31 mnrupakan estima51 untul /60 dan /31
yang sebenarnya.

IT.2. Metode Kuadrat Terkecil

(The Method of Least Squares)

Dalam teori regresl maka garis yang paling mewakili
ialah garis yang dibuat sedemikian rupa sehingga total e -
rror yang mungkin timbul dapat ditekan sekecil mungkin,
Metode yang terbaik dlgunakan untuk memperkecil (meminim-
mumkan) jumlah kiuadrat dari error ialah Metode Least Squa-
re yaitu,

Fal
SSE"‘Z(Y - i)2 PRI R I B B O R N SRR B ( 2:3 )
izl .
n A a
’ . : 2 .2
= El(Yi" ﬁo_ﬁlxi) sesssLabaBRrEES ( 2.)&)
Agar SSE (Sum Square Error) minimum (terkecil) maka dengan
t . ~ P
membuat turunan parsial terhadap /30 dan /Gi, dan mehyama-
kannya dengan nol,

0 SSE _ 0
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substitusi /30 ke persamaan (2) ,sehingga :
¥

AL BN LB B ( 2:5 )
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dimana,
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- Sebagal ilustrasi, meninjau peramalan volume penju-
alan brute bulanan, Y untuk suatu perusahaan yang volume
penjualannya tidak banyak dipengaruhi oleh variasi musiman,
Tebel ITI,1. Pengeluaran untuk iklan dan volume penjualan

untuk suvatu perusahaan selama 10 bulan yang di-

pilih secara a cak (random)

Bulan Pengeluaran untuk - Volume penjualan,Y

Iklan,X

(xR10.,000.000) (xR10.000.000)
1 1,2 101
2 0,8 ‘ 92
3 1,0 | © 110
A 1,3 _' 120
S 0,7 o - 90
6 0,8 82
7 1,0 | 93
8 0,6 75
o _ 0,9 91
10 1,1 105

Pendekaten awal untuk melakukan analisis data adalah deng-
an memetakan data sebagal titik-titik (diagram pencar).
Kemudian metode untuk memperoleh persamaan prediksi yang
menghubungkan Y dengan X adalah dengan menempatkan sebuah
gafis pada diagram penbar sedemikian sehingga grafiknya

merupakan kecocokan terbaik (best fit), yang ditunjukkan




dalam Gambar IT.1.

1.0 4
1o 4
100 -
g0 4
BO 4

i X 1 : A PSR LW
LA 0.7 0‘5 0,3 Lo o f‘z I.;

Contoh II.1. o

' o
Untuk memperoleh /30, /31 dan garis kuadrat terkecil, maka
Tabel IT.2., Perhitungan dari data tabel 1II1,1.

2
i K K Ky Yy

101 1,2 1,44 121,2 10.201
92 0,8 0,64 73,6 8 .64
110 1,0 1,00 110,0 12.100
120 1,3 1,69 156,0 14.400
90 0,7 o,£9 63,0  8.100
82 0,8 0;6h 65,6  6.724
93 1,0 1,00 93,0  8.649
75 0,6 0,36 45,0  5.625
91 0,9 0,81 81,9 . 8.281
105 1,1 1,21 115,5 11.025

Jumlah 959 9,4 9,28 924,8 93.569

S-x, 2
n (2 i)
: ?_ 1:1 :
53y = E%ixi - n
(9.4)°
= 9,28 -

i

o :’-FL#I»




.
S xy EDE
88, = e =
Ly i1 1 1 n
- oo1,8 - £2:42(959)
- 23334
n %1 N
= X X
7. il Foisl 1
n n
_ 929 = ab
10 10
= 9599 = 0594
Jadi,
/g S5
17 =
| 55,4
_ 2345k
O,hhY
= 52,5676
o~z 52,57

= 95,9 - (52,5676)(0,94)

2 46,49
Dan sesuai .dengan prinsip kuadrat terkecil, garis.lurus de-
ngan kecocokan terbaik (atéu garis regresl) yang menghubung

kan pengeluaran iklan dengsn volume pehjualan adalah,.
. . o !

A N
Y = /$O+ /Glx
= Q6,h9 + 52,57 X

Sehingga dapat diramelkan ¥ untuk nilal X tertentu dengan

ménggunakan grafik gambar 11.2. atau dengan mensubstitusi-

“kan nilai X kedalam persamaan prediksi.
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Gambar 1¥,2., Persamaan prediksli linear
b : PR
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IT.5, Menghitung s° ,sebagal penaksir (estimator) untuk ¢°

Variabilitaé dari kesalahan acak, yang diukur dengan

52 memainkan peranah penting sewaktu mengestimasi atau me-
ramalkan dengan menggunakan garis kuadrat terkecil,

Rumus yang menghasilkan‘penéksir.(estimator) terbaik untuk

' (12 y yang akan ‘oersifét tidak bias dan didasarkan atss

n - 2 derajad bebas ialah,

N=2

Dan adapun untuk menghitung SSE,
' A
D - -—
Gimana ,

2: =y 2

n
=z ¥.\2
252 G5 Y
i=1. +  n
n_ n
n (EE Xi)(ZE iy
s, = = XY, -2zl "=l
AN : n

Contoh II.2,.

ari tabel I1.2. Hitung dan taksirlah g 2

FPenyelesnian : menghitung

ey 2
55,, = 93.569 - £339)°
Y-z : 10

1.600,9

1t
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Ssxy

ol
Y
Dengan mensubstitusikan nilal,ssyy, nilai./Bl dan nilai

23,34
52,5676

SS,,., kedalam rumus untuk SSE, diperoleh

¥
SSE = 1.600,9 - (52,5676)(23,34)
= 373,97
Jadi, .
2 _ 373,92
1¢ - 2
= 46;?5

’

Dan s= V 46,75 = 6,84 yang merupakan taksiran untuk ¢

"Interpretasl praktis yang dapat diberikan untuk s

akhirnya terletak pada arti dari ¥ . Karena € mengukur pe-
- nyebaran nilai-nilai Y disekitar garis yang.menghubunghan
rerata E(Y[X)= ﬁ o* ﬁlx dan akan d:l.harapkan (atas dasar
Hukum Impiris) kira-kira 95% darl nllai Y berada dalam se-
lang (1nterva1) 2 0 dari garis. Karena tidak mengetahui
besafnya G ,maka 2s memberikan Qi1ai vang mendekati sete-

ngah lebar irterval.
v ITa b Asumsiﬂaéumsi dalam Analisa Regresi.
)

Asumsi yang diberlkan /dlperlukqn dalam estimasi mo-

del regresi Y, /go /51X + &, 1=1,2, see 4n

adalah

1. £ﬂ_merupakan_variabel random dengan rerata (mean) =
dan varian = [)'fa. yyaitur B( f—'i)-..—o ; Var( ﬁi)_-_ 6'2
2. Tidak ada korelasi antara & dan.zﬁ. untuk 1 £ j, ya -
itu Cov( &, , <‘;' )=0 »yang berarti E(Y )= fBoF /51 i

dengan Var(Yl)— 2'gqan tidak ada korelasi antara Y
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dan Y. untuk ifj

J :
LN £j mengilkuti digtribusi normal dengan mean = O dan

var(ja, atau jika dinyatakan secara ringkas

N0, ¢°)

»

€1

IT.5, Inferensi mengenai kemiringan /gi dari suatu garis.

Inferensi awal_yang dikehendaki dalam mempelajari hu-

bungan antara Y dan X adalah mengenai adanya eksistensi hu -
bungan tadi. Yaitu, apakah data itu menyajikan bukti yaﬁg
cukup untuk menunjukkén bahwa X menyumbangkan (memberikan)
informasi untuk peramélan.Y dalam lingkup pengamatan ?,Atau
- cukup besarkah kemuhgkinan bahwa jiké Y dan X sama sekali
tidalk mempunyai‘hubungap. Estimatbr (penduga),g]_adalah
sangat .herguna dalam menyusgun statistik ujl untuk hipotesis
Dori asumsi normalitas dapat ditunjukkan £, dalam
pengambilan sampel sécara berulang dan bahwa nilai.yang

diharapkan (nilai rerata) dan varians dari /21 adalah,
_ ‘ ‘ G o

T 2 . 2 ;
E(B,) = pl. dan G (gl ==
. XX

Dari rumus ( 2:5b) diketahul,

n :
XV
p __f;l 1Y
1 n 5
= X5
i=1
Dan ksrena,
gf n
Xom 2. (X, =X)
oy 1§ d
_n -
T2 Xj.+ nx
i:l
n n’
= Z. Xj - Z Xi
1=1 1=1

5]
O
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smaka X, = Xy

15

i3

X
i

Dengan cara yang sama berlaku, yi='Yi
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A n o
ﬂl --T.Z:l 't.LYi 'otopwotcottoooanu.o.sconoo ( 8:53)
/ i c
merupakan fungsi linier dari Yi
n £I
= Elti( Aot A¥yt &3)
= Ef by ﬁi tyXgt Ei ty Ei
. r AR
' . n
= Bp0)+ 21 (1)+ Elti £y
n
= /61 * fgi ty & ,diambil nilai harapan
C (expected value)
: n
E(ﬁl)a ﬁl 521 :L E(.éi)’ karena = ti kongtan

=0 A

= ﬁl coooo.o-oac-o‘-ooo-.-.o‘ooooc--ot ( 2:6 )

~
Hal ini menunjukkan bahwa /ﬁl merupakan estimator (penduga)

tidak berbias dari nilai /31 yang sebenarnya.

' o
IT.5.1. Standard Deviasl (error) koefisien regresi /2.

. ' A . I
Varians /31 didefinisikan ,

o’ = =lA - 4] 2

[H

1t
jied
RS
(-
1
S
i-.l
M

dimana,

A
4

1l .
n,
b=d
.

1 - (31 =
maka,
T7 -

1

I:'—‘j

n
(= t, &,)°
i= i

.

- & [(t151)2+(t2£2)2+ oo #(E E D4
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S w2(tqt 2£l£2)+2(tlt3€le’.‘-3)+

20ty £ € )s oy +2(t, gt £ £

fi =F [-Ef ti { f 2 :Z Z t ty JEL & ]

i<

- = 12 5(£2) Zztt B(£, £ )

i=1 1 <.j
r."'r
Karena, ‘
Xy '
ti = 5 , dijumlah kuadratkan ,akan didapat
-2 xf
i=1
h
- X§
n 2 Sd=d
. tS =
i=l Tt B 2.2
= (& xD)
izl
_ 2
n .
= xf
| Ciz=1 .
Sehingga, -
2 2:. .
G.‘A = 1 U- |oalunncuoeeccoofogooea ( 2:7 )
(41 n,. s
Z. xo
s
‘ ol
- l G‘ DS B B N B AN IR B BN BN I N BN A K R (2:7a)
2: (Xi;X)Z

! = 1 OMZI coo.uo-.-aa-o;-o-ooooo ( el?b)

VGJ” = ”_'1 ,Cr s Etr s BBt REB LB ERETESESE ( 2:8 )
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Besarﬁya Q‘dapat diestimasi dari‘besarnya s ,sehingga :

S

= S - -
17 Vs

XX

Qoa.oo..oo...’.liti.00000 ( 2:83)

‘Bila diasumsikan bahwa variasi disekitar garis regresi ter-
" sebut mengikuti distribusi normal, artinya error é-i bera -
sal dari distribusi normal yang sama, N(O, 62) maka besgar -

. fa)
nya batas kepercayaan(selang keyakinan) untuk:/gjvz

LI BN B B BN B BN B BT B B BB BN 3N R B N N Y ( 2:9 )

Sedangkan bentuk test hipotesanya :
HO H ﬂlzo
a (3120

Statistik test (uJi)

t:h:L‘Lung_z;

jgs | Sxx | .
L .
V’; L OO BB R R B B BN N B L IR AR B AN BN R N ( 2 10)

Daerah penolakan : lihat nilai kritis untuk t, Tabel Z da =

lam Lawpirso (Appendix), untuk derajad kebebasan (n-2)

Contoh II,3%.
Untuk Q 2ta volume pengualan dan biaya iklan pada tabel II,2.

Statistik uji adalah,

~ .
. L1 _\[ss
Yhitung® . S8xx

Dengan mensubstitusikan nilal-nilai yang telah dihitung

dalam contoh IT.1l. dan’contdh IT.2, maka diperoleh

thltung -é“gi" L/ O, 4lily

= 5,12
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Pan jila dipilih o = 0,05 ,akan menolak H_ jika t > 2,306
~atau t <:-2 306. Nilai kritls t diperoleh dari tabel t ,
dengan menggunakan derajat kebebasan (n-Z), yaitu (10-2)=8
Melihat bahwa statist¢k ujl (thitung) melampul nilai kritis
,t 7 2,306 maka menolak hipotesis nol /31 = 0 dan menyimpul
kan bahwa ada buktl yang menunjukkan bahwa pengeluaran biaya
iklan memberikqn infofmasi untuk digunakan dalam peramalan
volume penjualan bruto bulanan.

Coﬁtoh II.4.

Dapatkan selang keyaklnan 95% untuk /6i dengan menggunakan
data pada tabel AI le

Penyelesaian: Selang keyakinan 95% untuk /31, dengan meng -
gunakan nilal-nilal yang telah dihitung sebelumnya, adalah

/g; to,025 & | o
\/:;;;:ﬂ; ' ’ 3
Dengan mensubstitusikan nilai-nilai yang telah dihitung, ma- ;
ka diperoleh :
| (2,306) (6.88)

O,h44l

52, 57 %

atau 52,57 % 23,67

Ini berarti bahwa kenaikan volume penjualan bulanan untuk
kenaikan setiap unit (B 10.000,000) pengeluara n iklan be -
rada dalam selang dari 28,90 gampai 76,24 atau dalam unit

yang asli untuk ¥, dari B 289.000,000 sampai B 762.400.000,

I1.6, Mengestimasi (menduga).E(Y[X),'Nilai yang diharapkan

(rerata) Y untuk suatu nilai X tertentu.

Garis regresi (garls 'suai=fitted line), | | i

i /30 ﬁ?l
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mencoba untuk mengestimasi garis yang menghubungkan rerata

. ’ . A '
/mean E(Y|X), (jadi mengestimasi 20 dan /31). Jadi ¥ da -
pat digunakan untuk mengestimasi nilai yang diharapkan da-
ri ¥ dan juga untuk memperkirakan beberapa nilai Y yang
mungkin diamati dimasa yang skan datang. |

Dalam bagian ini akan membahas estimasi dari nilai .

yang dibarapkan untuk ¥, untuk siatu nilai X tertentu.

Dari gambar II.3. Nilai Y yang diharapkan dan yang diper-

kirakan

Dapat diamati, garis pértama_menyatakan garis yang menghu-~-
bungkan rerata {(mean)

1;(Y}x)=. Ao+ (81X
dan garis kedua adalah persamaan prediksi yang diperoleh

dari pencocokkan
”n

-~ l e
Y= Aot AE
Dari gambar terlihat bahwa kesalahan dalam mengestimasi ni-

lai yang diharapkan untuk Y pada saat X = X_ adalah penyime

P
pangan (deviation) antara kedua garis diatas titik XP.

Dapat ditunjukkan bahwa nilai yang diharapkan
o ~ A -
Y = FQ:‘- ﬂlx
merupakan penduga yang tak bias untuk E(Y!X),-yaitu
. A ~
E(Y) = /5 o /31}{ sdan ¥ didistribusi-

kan secara normal, dengan varians,
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SSyx

2 - = '
Y ?E=Ga[%*.ﬁ5;;£1%] Y G -T5: &
© Varians yang diperkiralan berpadanan untuk Y diperoleh de-
ngan ménggantikan s° untuklﬁfa.“
Hasil yang digambarkan diatas dapat digunakan untuk mengu-
Ji hipofesis mengenal rata-réta atau nilai yang diharapkan '
~untuk ¥,_untuk suatu nilai X tertentu, misal Xp. |

Hipotesis nol adalah

H,: B(Y|X = XP) = B

dimana Eo‘adaléh nilail numerik yang dihipotesiskan untuk

E(Y) pada saat X:Xp. Dapat ditunjukkan bahwa besaran,

. A‘
t = Y-'-EO

yang diperkirakanGﬁQ
s
Yy - = .
= : 0 . escsscsessnces ( 2:12)
s\[1,Xp~ ™" |
n -
) xR
Daerah penolekan : lihat nilai kritis untuk t, pada Tabel Z.

dalam Lampiran (Appendix), untuls deréjad kebebasan (n - 2)

. Selang keyakinan yang bersesuaian, dengan koefisien keya =
kinan (1 -®.), untuk nilai Y yang diharapkan untuk|X=xp
sebagal berikut,

Selang Keyakinan untuk E(Y[X),

o

* bk/2 g "1-“""""‘2""‘-"‘"’" LI I I R N B B B RN ( 2:13)
n bsﬁx
Contoh TI,5.
Dengan menggunakan data pada tabel II,l. dapatkan volume

penjualan bulanan yang diharapkan dengan selang keyakinan

95 % untulk pengeluaran iklan X= 1,0 (% 10,000,000)
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Penyelesaian : Untuk mengestimasi (menduga) rata-rata penw-
jualan bulanan untuk péngeluéran ;klan sz 1,0
- Dengan menggunakan -
-~ ' o
¥ = ./?OI’L /?r 1Xp
ﬁntukfmenghitung ? ,yaltu nilai yang diperlukan untuk
‘ E(YIX) = 1,0. Kemudianfdengan menggunakah'nilai-nilai yang
telah dihithng.dalam contoh sebelumnya,'diperoleh -
T = 146,49 + (52,57)(1,0)
= 99,06 '
atau B 990.600,000

Rumus uniuk melang keyakinan 95%'éda1ah.

L w2
(X.-%)

Dengaﬁ mensubstitusikan kedalam bentuk ini, maka didapat-
kan bahwa selang keyakinan 95% untuk volume penjualan yang

diharapkan (rata-rata), untuk pengeluaran iklan sebesar 1,0

adalah

99,06 = (2,306)(6,84)

1, (1.0 - 0,91)°
10 0,4k

99,06 * 5,19
atau dari 93,87 sampal 104,25
Karena tiap.unit‘volumé penjﬁalan Ro 10000.000 y jadi perki-
raan bahwa_rata—rata vblume,penjualan‘bulanan jika perusa-
haan méngestimasikan B 10.000,000 untuk iklan berada da -
1lam selang antara B 935.700.600 sampal dengan
| ki 1.bq2.soo.odo

I1.7. Meramalkan nilal Y tertentu untuk nilai X tertentu

Andaikan persamaan prediksi yang diperoleh dari se-

puluh pengukuran pada tabel II.1. sberdasarkan pada data
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yong dismati untuk.meramalkan volume penjualz n untuk suabu

bulen p?da'séat perusahaan sedang atau telah beroperasi.

Kalzl pongeluaran untuk iklan yang dilakukan perusahaan

selanmn bulan vang diteliti adalah Xp, secara intulel dapat

dil ihat bahwa lcesalahan dal am peramalan (penyimpangan an-

taps ¥ dan volume venjualan sebhenarnya Y yang terjedi sela- :

ma bulan itﬁ) %erdiri dari duwa unsur (Y~§) sama d_engan ne-

nyimpangan antara % dengan nitai ¥ yang diha rapkan seperti

vang Jdiursikan dalam bagian II.6.‘(ditunjukan dalam gamhar

I1.3.) ditambah kesalazhan acak £ yang menyatakan perbedaan

antzra nilal Y yong sebenarnya dan nilai ¥ yang diharapkan,

dan yong ditunjﬁkan dalam gambar II.M.F

Gambar II.4. Kesazlahan éélam meramalkan‘suatu nilai T ter-
tentu

Nilol y schenarnya yooq
' tedang diraralkan. b1
Jl (/ | 'ggpi/ff

H

i .

]

‘1-141\0\ v Yorq diromallean '

Varians kesalzhan (¥-Y) dalsm meramal kan suatu nilai ¥ ter-

'

tanty untulk K:X“‘adalah

O/ 2 = d 1+ .~+";_E"" Tecsssasas ( 211’1-')
(Y-7) n S8y

Jikn n gunoat begsar, unsur kedua don ketiga di dalem kurung

e

menjedi krcil dan varians kesalahan peramalan mendekayi(f .
Hasil ini biza digunakan untulk menyusun selang peramalan

ontule ¥, untnuk X:XU. Koefisien keyakinan untuk selang pers -

malen (nrediction dinterval) adalah (1 - &)



I

[0

Selang Peramalan (1 ~ ©A)100% untuk Y
' (X - )2

+.—...E-—
Contoh II.6.

et avBeee ( 2:15 )

= I e

S5x

Dapatkan selang peramalan 95% untuk penjualan perusahaan bu-
lan yang akan daﬁang kalau pengeluaran untuk iklan adalah
B 10.000.000 dengan asumsi bahwa kondisi elonomi lainnya ki-
ra~lkira tetap sama dengan bumlan-bulan yang termasuk dalam
tabel IT.1. | ) |
Penyelesalan :.Kalau dalam suatu bulan tertentu pengeluaran
untuk ilklan adalah B 10.000.000, maka X, = 1,0 dan akan di -

ramalkan bahwa volume penjualan akan,

99,06 = (25306)(638h)n/1ﬁ 1, (3,0-0.94)

10 ’ Oy 4l

99,06 * 16,60
atau dari 82,46 sampal 115, 66 dimana bahwa setiap unit volu~
me penjualan menyatakan @ 100000.000. Jadi selang peramalan
95% untulk volume penjualan bulan yang akan datang adalah
B $90.600,000 = B 166,000,000 atau
dari B 824,600,000 samﬁai B 1.156.600,000.

- II.8, Koefisien Korelasi

uuafu ukuran (indikator) keknatan hubungon linear
antara dua variabel Y dan X yang bebas dari skala penguku -
ran, maka ukuraﬁ tersebut dinamakan korelasi linear antara
Y dan X. Ukuran korelasi linear yang biasa digunakén dalam
statistilk dilkenal sebagai koefisien korelasi product-moment

dari Pearson antara Y dan X. Besarannya dinyatakan dengan

simbol r,

S5, ‘
T = L PHOEINIIRORESITYROGERAINDDS ( 2:16 )

v 55, 5%;;'




Koefiéien korelasi untuk sampel r merupakan pendugaanl(es -
timator) bagi koefisien Eorelasi untuk populasi [ syang
ékan diperoleh Jjika kdefisien korelasi dihitung dengan meng-~

gunakan semua titik -dalam populasi,

Contoh II.7. _
' Hitunglah koefisien korelasi untuk data pengeluaran iklan

dan volume pénjuaian'padé fabel II.l.

Penyelesaian : -

KdefiSienrkorelasi untuk_déta pengeluaran iklan volume pénn
jualan pada tabel II.1;,daﬁat diperoleh dengan menggunakén
rumuz untuk r dan besaran,

Ssxy = 23,54 Ss}f}{ = 0,444 SSY,Y = 1'.600,9

yang telah dihitung sebelumnya.

Maka s ‘ f
| 22334

1'"".'_'

il

0,88

' Secara umum bahwa r mengukur hubungaﬁs(asosiasi) linear an-
tara dua variabel Y dan X, Bila r = 1 atau -1, semua titik
berada pada satu garis lurus ;jika r = O ,titik-titik me -

nyebar dan tidakrmemberikan bukti adanya hubungan linear,

II.8.1. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi didefinisikan,

SS.. =~ SSE
r2= yy ..C.‘..ﬂ.‘.............. ( 2:]"? )
SSyy
-l had SSE O...‘Qﬁ'...‘.'.‘ﬂ"...’ ( 2:17&)
SSyy - :

dimana, ' _ :

C&r gl
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Koefisien determinasi (:rz) alkan memberikan interpretasi
yang lebih berarti mengenai kekuatan hubungan antara Y dan X

daripada koefisien korelasi (=r).
II.%. Dapat I jumlahkannya Jumlah Kuadrat, -

Suatu sifat penting dari analisls regresi adalah ke -
cenderungan untuk membagi total jumlah kuadrat penyimpangan,
n i .2
Syy® 21:'.—.1(&1 -1
kedalam dua bagiasn. Pembagian (Yi - ) terlihat &alam ga ~
mbar II.5. _ |
Gambar II.5. Pemlsahan (Yi -1 kedélém (Yi - ?i) dan

T, - D
v, - ¥
Y
=31 .y
L T4 17 Ly;=de)
Jip- {/i_'qd"r///
P ik B RS Yo -3
ot Wy -9
3 ?*’M )
| ' |
]
|
i
|y ‘
x x

Satu bagian yang daﬁat'dihubungkan dengan jumlah kuadrat pe-
nyimpangan nilal Y disekitar garis regresl yang dicocokkan,

| SSE, Baglan 1ain‘menya£akan pengurangan dalam Jumlah kuadrat
penyimpangen sebagai akibat dari informasl yang diberikan
oleh‘penambahau variabel X, _ _ |

‘Untuk memahami dipisahkannya juﬁlah kuadrat, maka de=

ngan memperhatikan bahﬁa analisis regresi cenderung untuk
memlsahkan tiap péngukuran dari reratanya, (Y, - ), kedalam
dua bagian, Jadi, |
| (1, - D=y, - ?i)+(§i -0

Dengan méngambil jumlah ktadrat penyimpangan untulk




DD
L

seluruh_pengamataﬁ untuk tiap unsur dalam pemisahan (Yi - 7)

sydapet ditunjulkkan,

.
S5 =

¥y

TR

1
ST @ -2 T - T)% eensnn. (2118
i=1 : i=1 -
Jadi, iotal jpmlah kuadrat dari ¥, yang dinyatakan dengan
simbol 55, . (dinamakan Total $S), dapat'dipisahkan kedalam
dua komponen.
Pemisahan Total Jumlah Kuadrat Y,

Total 85 = SSR + SSE |
dimana,

n ~ 4
ssR =2 (¥, = 1)?
i=1 ‘

Jjumlah kuadrat karena regresi

yang berhubungen dengan regresi yang Jjumlah variasl total

yang dljelaskan oleh variabel tambahan X, dan
[

n -~ 2
SSE = 2 (¥ - ¥y)
1 i:l
= jumlah kuadrat kesalahan
yang merupazkan jumlah total variasi yang tidak dijelaskan

oleh variabel tambahan X.






